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INTISARI 

 

ANALISIS MENGENAI PENYEBAB, CARA MEMPERBAIKI, DAN CARA 

MENCEGAH KERUSAKAN BETON PADA PROYEK KONSTRUKSI, 

Hieronimus Tetuko Galih Satria, NPM 13.02.14743, tahun 2018, Bidang 

Manajemen Konstruksi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

  

 Beton merupakan bahan utama dalam proyek konstruksi. Mulai dari proyek 

kecil seperti rumah  hingga proyek besar seperti gedung bertingkat tinggi 

menggunakan beton sebagai material utamanya. Bila beton didesain dan dikerjakan 

dengan baik maka beton akan memiliki kelebihan yaitu harganya relatif murah, 

berkekuatan tekan tinggi, mudah dibentuk, tahan aus, tahan kebakaran, tahan cuaca, 

tidak berkarat, dan hampir tidak memerlukan perawatan khusus selama masa 

pemakaian struktur (Lianasari dan Linggo, 2014). Namun terdapat kerusakan-

kerusakan pada beton yang kerap kali ditemui di lokasi proyek. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji tentang penyebab, cara memperbaiki dan cara mencegah 

kerusakan pada beton sehingga kerusakan beton dapat ditangani dan dicegah 

dengan baik. 

  Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey langsung ke lokasi 

proyek konstruksi. Kemudian dilakukan pencatatan dan dokumentasi mengenai 

letak dan jenis kerusakan yang terjadi pada beton. Dari data kerusakan tersebut  

akan diperoleh jumlah dan jenis kerusakan apa saja yang terjadi. Berdasarkan data 

tersebut dibuatlah materi wawancara yang akan ditanyakan kepada para informan. 

Dari keterangan para informan itu akan didapat konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kerusakan beton itu sendiri. Konsep-konsep yang didapat akan digabungkan 

dan menjadi suatu kesimpulan.  

 Hasil survey di lokasi proyek konstruksi didapatkan 10931 data kerusakan 

yang tediri dari tidak rata sambungan, honeycomb, beton bunting, beton terkelupas, 

retak, dan beton tidak lurus. Dari analisa wawancara dengan para informan diambil 

kesimpulan bahwa kerusakan beton disebabkan olehproses penguapan yang terlalu 

cepat, proses pemadatan yang tidak sempurna, bekesting yang tidak kuat, bekesting 

yang tidak licin, teknis tukang dalam memasang bekesting yang tidak baik serta 

tidak adanya perkutan saat memasang bekesting. Untuk mencegahnya dengan cara 

melakukan  curing, melakukan pemadatan yang sempurna, perkuatan pada 

bekesting, memberi lapisan anti lengket dan pemeriksaan ulang terhadap pemetaan 

dan bekesting sebelum dilakukan pengecoran. Kerusakan beton dapat diperbaiki 

dengan melakukan  injeksi maupun grouting, pembongkaran untuk kemudian dicor 

ulang, membobok bagian yang menggelembung serta menutup kerusakan dengan 

plesteran. 

 

Kata kunci : kerusakan beton, tidak rata sambungan, honeycomb, bunting, 

terkelupas, retak, tidak lurus 


